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Abstract: This research aims to build hypotheses regarding the relationship between variables which can later 

be used for further research within the scope of human resource management. The writing method in this research 

is qualitative (library research), where the data comes from previous research. Online media is also used to obtain 

previous research data such as Google Scholar, Publish or Perish and other academic media. The results of this 

research are: 1) Workload influences employee job satisfaction; 2) Organizational culture influences employee 

job satisfaction; and 3) Leadership influences employee job satisfaction. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membangun hipotesis terkait hubungan antar variabel yang nantinya 

dapat digunakan untuk riset selanjutnya di dalam ruang lingkup manajemen sumber daya manusia. Metode 

penulisan dalam penelitian ini yaitu kualitatif (library research), yang di mana data bersumber dari penelitian-

penelitian terdahulu. Media online juga digunakan untuk memperoleh data penelitian terdahulu seperti google 

scholar, publish or perish dan media akademik lainnya. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Beban kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan; 2) Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan; dan 3) 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja Karyawan, Beban Kerja, Budaya Organisasi, Kepemimpinan 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah dan dinamis, dunia usaha menghadapi 

kesulitan dalam mengidentifikasi elemen-elemen yang berdampak pada kesejahteraan dan 

kinerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan adalah salah satu faktor yang paling penting untuk 

diperiksa, karena kepuasan kerja dipandang sebagai prediktor kesejahteraan individu dan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks ini, penelitian mengenai penentuan 

beban kerja, budaya organisasi, dan kepemimpinan menjadi semakin relevan untuk 

memberikan wawasan rinci mengenai aspek-aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan. 

Karyawan di semua tingkatan bisnis sering kali berjuang dengan beban kerja yang 

berat. Beban kerja yang tinggi dapat berdampak buruk pada keseimbangan kehidupan kerja 

seseorang dan dapat mengganggu kepuasan kerja. Sementara itu, budaya organisasi, sebagai 

representasi nilai, norma, dan perilaku bersama dalam bisnis, dapat menjadi landasan yang 
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kokoh bagi kepuasan kerja karyawan, begitu pula sebaliknya. Selain itu, kepemimpinan sangat 

penting dalam mendefinisikan lingkungan kerja dan menginspirasi personel. Gaya 

kepemimpinan yang tepat dapat mendorong kemajuan profesional, pengembangan pribadi, dan 

kebahagiaan kerja. Akibatnya, mengembangkan strategi manajemen SDM yang efektif 

memerlukan pemahaman menyeluruh tentang hubungan antara penentuan beban kerja, budaya 

organisasi, kepemimpinan, dan kepuasan kerja karyawan. 

Meskipun studi signifikan telah dilakukan terhadap aspek-aspek ini secara independen, 

namun tetap perlu menggabungkan sudut pandang yang berbeda untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif. Hasilnya, penelitian ini berupaya untuk mengisi kekosongan 

pengetahuan dan berkontribusi pada literatur manajemen SDM dengan menyelidiki hubungan 

antara beban kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, dan kepuasan kerja karyawan. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan praktis bagi perusahaan yang ingin 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas karyawan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 1) Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan?; 2) Apakah 

budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan?; dan 3) Apakah 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan?. 

 

LITERATURE REVIEW 

Kepuasan Kerja Karyawan 

 Kepuasan kerja merupakan faktor kunci dalam kesejahteraan dan kesenangan individu 

dalam pekerjaannya. Hal ini mencakup kebahagiaan kerja individu, hubungan dengan rekan 

kerja, dan keselarasan aspirasi pribadi dengan tugas yang ada. Kepuasan kerja adalah respons 

yang efektif atau emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan seseorang. Kumpulan 

pemikiran karyawan tentang betapa mereka menghargai pekerjaan mereka. pandangan luas 

tentang pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara uang yang diperoleh dan apa 

yang menurut seseorang harus dibayar (R. F. A. Saputra et al., 2021). 

Indikator kepuasan kerja karyawan adalah: 1) Pekerjaan: Tugas dan tanggung jawab 

yang dilakukan karyawan terhadap perusahaan sebagai bagian dari pekerjaannya. Hal ini 

berkaitan dengan seberapa puas karyawan terhadap aktivitas dan komitmen yang mereka capai 

sehari-hari. 2) Upah; Bagian moneter dari paket tunjangan yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas kerja mereka. Hal ini mengacu pada sejauh mana karyawan puas dengan skala 

gaji yang diberikan oleh perusahaan sebagai imbalan atas komitmen dan usaha mereka. 3) 

Supervisor : Seorang pemimpin atau atasan langsung yang mempunyai pengendalian langsung 
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terhadap pengurusan dan pengawasan pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa sejauh mana 

bawahan dan atasan berkomunikasi, serta cara atasan membimbing dan memimpin, berdampak 

pada kebahagiaan kerja bawahan; dan 4. Rekan Kerja: Merujuk pada rekan kerja atau orang 

yang berinteraksi atau berkolaborasi dengan karyawan di tempat kerja. Hal ini mengacu pada 

seberapa besar interaksi dan koneksi dengan rekan kerja mempengaruhi kepuasan kerja pekerja 

(Putra & Ali, 2022). 

Kepuasan kerja karyawan telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: 

(F. Saputra, 2022), (Mukhtar et al., 2016), (Kholisoh & Ali, 2020). 

Beban Kerja 

 Beban kerja mengacu pada jumlah pekerjaan yang dibutuhkan dalam jangka waktu 

tertentu. Beban kerja tidak hanya mencakup kuantitas pekerjaan, tetapi juga kompleksitasnya, 

tingkat tanggung jawab, dan tenggat waktu (Thanh Nguyen et al., 2019). Beban kerja secara 

sederhana menunjukkan seberapa besar usaha yang diharapkan dari seseorang. Tingkat beban 

kerja diatur oleh bakat manusia dan sumber daya yang tersedia (Ali et al., 2022b). Tugas yang 

berat dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan berdampak buruk pada kesejahteraan karyawan, 

sedangkan beban yang ringan mungkin tidak sepenuhnya menggunakan sumber daya individu 

(Soesanto et al., 2023a). 

Indikator beban kerja mencakup 1) perbaikan berkelanjutan, yang menunjukkan 

komitmen untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas pekerjaan. Hal ini 

menandakan bahwa para pelaku atau organisasi kerja selalu mencari cara untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, dan menyempurnakan proses atau prosedur kerja guna 

mendapatkan hasil yang lebih baik; 2) Menyelesaikan tugas-tugas sulit: Menunjukkan 

kemampuan atau pengabdian individu atau tim untuk mengelola, menyelesaikan, dan mencapai 

aktivitas yang melibatkan lebih banyak pekerjaan atau mengatasi tantangan yang lebih 

kompleks secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa ketika dihadapkan dengan pekerjaan 

yang menantang, seseorang atau tim tidak lari atau menyerah, namun menganggap tantangan 

tersebut sebagai peluang untuk berkembang, belajar, dan mencapai hasil yang substansial; 3) 

Mengacu pada tujuan atau sasaran spesifik yang ingin dicapai oleh individu, tim, atau 

organisasi saat bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa target kinerja tertentu telah ditetapkan dan 

diharapkan dapat dipenuhi sebagai bagian dari pekerjaan atau proyek yang sedang 

dilaksanakan; 4) Standar kerja: Mengacu pada kriteria atau metrik kinerja yang dirancang 

untuk menentukan sejauh mana suatu tugas atau aktivitas tertentu telah dilaksanakan atau 

diselesaikan. Hal ini menunjukkan bahwa standar pekerjaan menetapkan harapan terhadap 
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kualitas, kuantitas, atau tingkat kinerja yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu 

(Bratha, 2022). 

Beban kerja telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: (F. Saputra & 

Mahaputra, 2022a), (Sari & Ali, 2022).  

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi mencakup nilai, norma, keyakinan, dan perilaku kolektif yang 

membentuk lingkungan kerja organisasi. Ini menyampaikan identitas unik suatu organisasi 

dengan memasukkan bagaimana orang berinteraksi, berkomunikasi, dan memandang 

pekerjaan mereka. Budaya organisasi memberikan landasan bagi keputusan, motif, dan koneksi 

anggota organisasi. Organisasi dengan budaya terbuka dan kolaboratif, misalnya, dapat 

mendorong komunikasi terbuka, inovasi, dan kerja tim. Sebaliknya, budaya yang lebih formal 

dan hierarkis mungkin memiliki standar yang ketat dan struktur organisasi yang jelas. Budaya 

organisasi mempengaruhi identitas dan citra organisasi, yang dapat mempengaruhi 

produktivitas, kebahagiaan karyawan, dan kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap 

perubahan (Ali & Saputra, 2023). 

 Indikasi budaya organisasi mencakup fokus pada inovasi sambil tetap memperhatikan 

potensi bahaya. 2) Berorientasi pada hasil: Menunjukkan konsentrasi organisasi dalam 

mencapai tujuan dan hasil yang ditentukan. Organisasi dengan budaya berorientasi hasil 

memprioritaskan kinerja, kesuksesan, dan pencapaian tujuan. 3) Berorientasi pada seluruh 

kepentingan karyawan: Menunjukkan komitmen organisasi untuk memenuhi dan memuaskan 

kebutuhan, keinginan, dan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. Organisasi dengan 

budaya ini menyadari perlunya membangun keseimbangan antara tujuan bisnis dan tuntutan 

karyawan. 4) Tugas yang berorientasi pada detail: Menunjukkan perhatian organisasi dalam 

memenuhi tujuan dan melaksanakan tugas secara efisien. Budaya ini menekankan pentingnya 

menyelesaikan pekerjaan dengan benar, mengikuti proses kerja dengan sukses, dan dapatkan 

hasil yang mematuhi kriteria yang ditetapkan (Jumawan et al., 2024). 

 Budaya organisasi telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: (Nofrialdi 

et al., 2023), (Soesanto et al., 2023b), (Widjanarko, Hadita, et al., 2023). 

Kepemimpinan 

 Kepemimpinan merupakan suatu jenis interaksi antara pemimpin dan bawahan di mana 

pemimpin menginspirasi kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu (Putra et 

al., 2021). Kepemimpinan adalah individu mempengaruhi sekelompok orang untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan (F. Saputra, 2021). Kepemimpinan menjadi dua jenis: 

transformatif dan transaksional. Kepemimpinan transformasional terjadi ketika pemimpin 
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mendorong dan menginspirasi pengikut untuk mencapai tujuan yang lebih besar, sedangkan 

kepemimpinan transaksional berfokus pada transaksi antara pemimpin dan bawahan 

(Mahaputra & Saputra, 2021b).  

 Indikator kepemimpinan meliputi: 1) Kemampuan mengambil keputusan: di mana 

seorang pemimpin harus mampu membuat penilaian yang masuk akal dalam berbagai keadaan. 

Hal ini melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi informasi, memahami implikasinya, dan 

membuat keputusan yang memajukan tujuan perusahaan; 2) Keterampilan komunikasi: 

Komunikasi yang jelas dan efektif adalah tanda kunci kepemimpinan yang kuat. Pemimpin 

harus mampu mengkomunikasikan visi, memberikan bimbingan, dan mendengarkan secara 

efektif; 3) Empati dan keterlibatan: Kepekaan terhadap kebutuhan dan perasaan bawahan 

merupakan komponen penting dari kepemimpinan yang efektif. Pemimpin yang berempati 

menghargai sudut pandang orang lain dan berpartisipasi aktif dalam berbagai situasi; 4) 

Fleksibilitas dan adaptabilitas: Kepemimpinan yang efektif memerlukan kapasitas untuk 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan peristiwa. Pemimpin yang fleksibel dapat 

menyesuaikan diri terhadap perubahan dengan cepat dan efektif (Jumawan et al., 2020). 

 Kepemimpinan telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: (F. Saputra 

& Mahaputra, 2022b), (F. Saputra, 2023), (Maida et al., 2017), (Paijan & Ali, 2017). 

Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Author 

(Tahun) 

Judul Penelitian) Hasil Penelitian Perbedaan Dengan 

Penelitian Ini 

1 (Putri et 

al., 2023) 

Pengaruh 

Pengembangan 

Karier, Budaya 

Organisasi dan Beban 

Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan (Literature 

Review MSDM) 

1) Pengembangan karier 

berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan; 2) Budaya 

organisasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan; dan 3) 

Beban kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

-Variabel 

Kepemimpinan (X3) 

2 (F. 

Saputra, 

Masyruroh, 

et al., 

2023) 

Determinasi Kinerja 

Karyawan: Analisis 

Lingkungan Kerja, 

Beban Kerja dan 

Kepemimpinan pada 

PT Graha Sarana 

Duta 

1) Lingkungan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT Graha Sarana 

Duta; 2) Beban berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan pada PT Graha Sarana 

Duta; dan 3) Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT Graha Sarana 

Duta. 

-Variabel Budaya 

Organisasi (X2) 

3 (Ali et al., 

2022a) 

Measurement of 

Organizational 

Citizenship Behavior: 

1) Beban kerja berpengaruh 

terhadap pengukuran OCB; 2) 

Budaya kerja berpengaruh 

-Variabel Budaya 

Organisasi (X2)  



 
 

Determinasi Beban Kerja, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
(Literature SDM) 

196        JUBIMA - VOLUME 2, NO. 1, MARET 2024 
 
 
 

No Author 

(Tahun) 

Judul Penelitian) Hasil Penelitian Perbedaan Dengan 

Penelitian Ini 

Workload, Work 

Culture and 

Motivation 

(Literature Review 

Study) 

terhadap pengukuran OCB; dan 

3) Motivasi berpengaruh 

terhadap pengukuran OCB 

-Variabel 

Kepemimpinan (X3) 

4 (F. Saputra 

et al., 

2024) 

Pengaruh 

Pengembangan 

Karier dan Budaya 

Kerja terhadap 

Loyalitas Karyawan 

dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai 

Variabel Intervening 

pada PT Graha 

Sarana Duta Cabang 

STO Gambir 

1) Pengembangan karier positif 

dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja di PT Graha 

Sarana Duta Cabang STO 

Gambir; 2) Budaya kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja di PT Graha Sarana Duta 

Cabang STO Gambir; 3) 

Pengembangan karier tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap loyalitas karyawan di 

PT Graha Sarana Duta Cabang 

STO Gambir; 4) Budaya kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas 

karyawan di PT Graha Sarana 

Duta Cabang STO Gambir; dan 

5) Kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan di PT Graha 

Sarana Duta Cabang STO 

Gambir. 

-Variabel Beban 

Kerja (X1) 

-Variabel 

Kepemimpinan (X3) 

5 (Sudiantini 

& Saputra, 

2022) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan: 

Kepuasan Kerja, 

Loyalitas Pegawai 

dan Komitmen di PT 

Lensa Potret Mandiri 

1) Kepuasan Kerja tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Gaya Kepemimpinan; 

2) Loyalitas Pegawai 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Gaya 

Kepemimpinan; dan 3) 

Komitmen Pegawai tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Gaya Kepemimpinan. 

-Variabel Beban 

Kerja (X1) 

-Variabel Budaya 

Organisasi (X2) 
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Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Rerangka Pemikiran 

 

 Berdasarkan gambar 1 rerangka pemikiran diatas, maka: Beban kerja, budaya 

organisasi dan kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja kayrawan. Selain dari 3 

variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen (variabel kepuasan kerja 

karyawan), terdapat faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu: 

1) Gaji/ Tunjangan: (Widjanarko, Saputra, et al., 2023), (Sutiksno, S. D. U., Rufaidah, P., 

Ali, H., & Souisa, 2017), (F. Saputra, Ali, et al., 2023), (Riyanto et al., 2017). 

2) Lingkungan Kerja: (Jumawan et al., 2023), (F. Saputra & Sumantyo, 2023), (Hidayah 

et al., 2021), (F. Saputra & Ali, 2022). 

3) Pengembangan Karier: (Reysa et al., 2023), (Yunita et al., 2023), (Kasman & Ali, 

2022), (Mahaputra & Saputra, 2021a), (Ali et al., 2023). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan library research. Dimana 

mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti melakukan 

pengumpulan data yang sumbernya dari media online seperti google scholar, publish or perish 

dan media online akademik lainnya. Selain itu peneliti menggunakan mendeley sebagai alat 

membuat referensi pada daftar pustaka. Artikel kualitatif ini harus menggunakan asumsi 

metodologi yang konsisten, sehingga nantinya tidak memunculkan pertanyaan yang diajukan 

oleh pembaca. Penelitian kualitatif ini juga bersifat eksploratif (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan penelitian terdahulu, maka 

hasil dan pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Beban kerja mengacu pada jumlah dan kompleksitas pekerjaan yang harus dilakukan 

seseorang dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja tidak hanya mencakup volume 

pekerjaan yang harus diselesaikan, tetapi juga tingkat tanggung jawab, batasan waktu, 

dan sumber daya yang tersedia. Semakin banyak beban kerja seseorang maka semakin 

besar pula beban terhadap kemampuan fisik dan mentalnya. Beban kerja yang seimbang 

dapat meningkatkan produktivitas dan kesenangan di kantor, namun jadwal yang terlalu 

padat dapat menyebabkan kelelahan, kecemasan, dan bahkan membahayakan 

kesejahteraan karyawan. 

Jika suatu perusahaan memprioritaskan perbaikan berkelanjutan, maka hal itu 

memastikan bahwa pencapaian pekerjaan setiap karyawan ditinjau secara berkala. 2) 

Menugaskan tugas-tugas yang sulit, seperti pekerjaan yang belum pernah dilakukan 

karyawan sebelumnya; 3) Target yang harus dipenuhi: Artinya pegawai harus mampu 

memenuhi target tersebut; dan 4) Standar kerja Artinya apabila pegawai melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan ketentuan perusahaan maka akan berdampak pada 

kepuasan pegawai, dengan beban kerja yang besar mengakibatkan menurunnya 

kepuasan kerja. 

2.  Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Budaya organisasi mengacu pada norma dan perilaku karyawan di dalam suatu 

perusahaan. Budaya organisasi mungkin menguntungkan dan merugikan dalam hal 

kepuasan kerja perusahaan dan karyawan. Budaya, sebagai pengetahuan bersama 

tentang nilai, norma, dan praktik organisasi, memberikan dasar yang kuat bagi 

pengalaman kerja karyawan. Budaya suportif, inklusif, dan kolaboratif cenderung 

meningkatkan kepuasan kerja. Karyawan yang terikat pada prinsip-prinsip bisnis dan 

mencapai keseimbangan antara budaya perusahaan dan keyakinan mereka akan lebih 

bahagia dan lebih terlibat dalam pekerjaan. Sebaliknya, budaya yang tidak sesuai atau 

bertentangan dengan nilai-nilai karyawan dapat menyebabkan ketidakbahagiaan, 

kecemasan, dan bahkan tingkat turnover yang signifikan. 

Jika perusahaan mampu menerapkan 1) Inovatif: Merujuk pada penemuan yang 

berusaha dibangun. 2) Berorientasi pada hasil: Ini berarti berkonsentrasi pada tujuan 

dan hasil nyata bagi perusahaan. 3) Berorientasi pada seluruh kepentingan masyarakat: 
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Menunjukkan dedikasi organisasi untuk memberikan dampak yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 4) Berorientasi pada detail tugas: Hal ini menunjukkan perhatian organisasi 

yang erat terhadap pekerjaan dan perhatian terhadap hal-hal kecil yang vital, sehingga 

akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang meliputi: 1) Pekerjaan: Dimana 

karyawan akan melaksanakan pekerjaan berdasarkan ide-ide inovatifnya. 2) gaji: Hal 

ini menunjukkan bahwa gaji yang dibayarkan oleh perusahaan harus sesuai dengan 

hasil kerja karyawannya; 3) Supervisor: Hal ini menunjukkan bahwa untuk pekerjaan 

yang berorientasi pada detail, diperlukan pengawasan. 

3.  Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepemimpinan memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja 

karyawan di dalam suatu perusahaan. Seorang pemimpin yang efektif tidak hanya 

memimpin dengan pengetahuan dan kemampuan strategis, namun juga menciptakan 

lingkungan kerja yang bahagia dan memberikan bantuan penting kepada anggota 

timnya. Seorang pemimpin dapat memberikan dampak besar terhadap kepuasan kerja 

karyawan dengan menawarkan instruksi yang jelas, menginspirasi bawahan, dan 

menumbuhkan suasana tempat kerja yang inklusif. Pemimpin yang memahami 

kebutuhan individu, mengakui pencapaian, dan mendorong komunikasi terbuka lebih 

mungkin menciptakan lingkungan kerja yang mendorong pengembangan profesional 

dan kesejahteraan pribadi. 

Selain itu, pengambilan keputusan yang terbuka dan penyelesaian perselisihan yang 

efektif membantu menumbuhkan rasa keadilan di antara karyawan. Ketika karyawan 

merasa dihormati, didukung, dan memiliki pemimpin yang dapat mereka andalkan, 

tingkat kepuasan kerja mereka akan meningkat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan yang baik tidak hanya penting bagi keberhasilan organisasi, 

namun juga merupakan komponen penting dalam menentukan kepuasan kerja 

karyawan, yang memiliki dampak positif terhadap produktivitas dan retensi sumber 

daya manusia yang penting. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu, hasil dan pembahasan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan; 2) Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan; dan 3) 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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